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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Era modern ditandai dengan sejumlah perubahan–perubahan dan 

perkembangan, baik itu soal budaya, pendidikan, maupun teknologi. 

Perkembangan–perkembangan yang terjadi di era sekarang membawa sejumlah 

dampak kebaikan dan keburukan yang mana standar tersebut tidak lagi ditentukan 

sesuai dengan fungsinya melainkan sudut pandang dari masyarakat. Segelintir 

perubahan terjadi di tengah era globalisasi yang meliputi perubahan kehidupan 

sosial di masyarakat, baik itu adat, budaya, sistem politik, dan hal–hal lain yang 

mempengaruhi setiap elemen kehidupan (Mutiani, 2018). 

Perubahan yang terjadi di era modern hadir dengan sejumlah bentuk–bentuk 

kempanye yang mendukung narasi besar meliputi aspek ekonomi, sosial, dan 

politik. Ragam bentuk penawaran yang ada di era modern menimbulkan berbagai 

macam bentuk fenomena yang berakibat positif dan negatif (Trevor C. Pederson, 

2018). Media menjadi instrumen penting dalam menandai era Modern beserta 

fenomena–fenomena sosial baru yang timbul saat ini. Keberagaman informasi dan 

kemudahan untuk mendapatkan informasi tersebut kerap menimbulkan sebuah 

lingkungan diskusi baru yang mengarah pada berbagai macam konsen seperti 

perilaku psikologi masyarakat, cara pandang dan tak jarang berujung pada 

kemorosotan moral masyarakat (dekadensi moral).  

Perubahan gaya serta kegemaran informasi yang dialami tentu tak luput dari 

pengaruh media massa sebagai manuver dalam membentuk arah pandangan 

masyarakat. Dengan keberagaman media dan serta segala kemudahan didalamnya 

sekarang ini, tentu membuat sejumlah proses kreatif dalam menyampaikan 

informasi tak jarang dengan trend dan cara yang desktruktif bagi pola pikir 

masyarakat awam. Sebagaimana hal tersebut terjadi, media massa yang berperan 

besar sebagai sarana informasi kian hari memanuver perubahan perilaku manusia 

yang kian hari semakin jauh dalam cerminan nilai-nilai moril dan kreatifitas yang 

baik. Keberagaman konten informasi yang disediakan oleh media massa yaitu 



 

2  

media internet sekarang yang tak lagi dapat difilter baik dan buruk, menjadi pr besar 

yang sedang terjadi.  

Melihat fenomena sosial yang sedang terjadi seperti ini juga tak jarang 

menjadi ajakan bagi segelintir manusia yang memiliki sisi kreatifitas lebih untuk 

mengkritik kondisi sosial, misalnya saja para musisi yang mencurahkan seluruh 

keluh kesahnya lewat bait-bait lagu yang mengundang sejumlah kontroversi, atau 

para pengrajin seni film yang mulai berani melantangkan isu-isu kemanusiaan, dan 

sejumlah penyair literatur yang juga melihat kondisi sosisal sekarang dan 

diumpamakan lewat metafora-metafora manis penuh misteri dalam koleksi karya-

karyanya.  

Sastra adalah suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif yang objeknya 

manusia dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa sebagai mediumnya (Atar 

Semi dalam Sutresna: 2006). Sastra sebagai karya kreatif yang mengandung emosi, 

imajinasi, dan budi. Keberadaan sastra di tengah peradaban manusia sebagai 

realitas sosial yang dapat memberi kepuasan estetik dan intelektual masyarakat 

peminat sastra. 

Karya sastra membicarakan manusia dengan segala kompleksitas persoalan 

hidupnya. Maka antara karya sastra dengan menusia memiliki hubungan yang tidak 

dapat dipisahkan. Sastra merupakan pencerminan dari segi kehidupan manusia 

yang didalamnya tersurat sikap, tingkah laku, pemikiran, pengetahuan, tanggapan, 

perasaan, imajinasi serta spekualiasasi mengenai manusia itu sendiri. 

Yang menjadi poin menarik dalam hal kritik di tengah kondisi sosial 

sekarang ialah bagaimana cara seseorang dalam menyampaikan ide perlawanan 

yang menentang perubahan di era modern saat ini. Tentu saja, seniman literatur 

adalah penjaga dalam menghadapi gempuran bias informasi yang dapat 

mempengaruhi moril masyarakat. Lewat kepiwaian mereka dalam menyusun kata-

kata menjadi sebuah diksi penuh kontemplasi, dalam kompilasi karya-karyanya 

mereka mengajak masyarakat untuk meratapi kembali tentang social justice yang 

tengah melanda di waktu sekarang. Sehingga, karya sastra sampai saat ini pun kerap 

menjadi proses pencarian jawaban tentang kebenaran moril antara baik dan buruk 

dalam menghadapi era di setiap karya yang diterbitkan. Tetapi, keindahan kata-kata 
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yang tersusun dalam sebuah karya sastra juga, kerap menimbulkan satu hal skeptis 

yakni, apakah dalam proses penglihatan dan penyusunan kata-kata yang terlahir 

dari sebuah author karya sastra merupakan valid dan terlepas dari segala pengaruh 

kreatifitas yang bersifat destruktif? 

 Kemudian dalam lahirnya sebuah karya sastra tersebut, tidaklah diketahui 

maksud dan tujuan sebenernya sampai kita benar-benar memahami apa yang ingin 

disampaikan oleh author. Karena karya sastra sendiri merupakan prodak hasil dari 

pemikiran manusia yang bisa saja bersifat subjektif, maka diperlukan alat untuk 

memahami fragmen-fragmen tulisan yang terkompilasi dalam sebuah sastra, yaitu 

hermeneutika. 

Hermeneutik dipakai untuk menginterpretasi sebuah teks supaya dapat 

dipahami. Gadmer (2008) mengatakan bahwa untuk memahami karya sastra 

diperlukan tiga tahapan, yaitu pemahaman, penafsiran, dan penerapan di kehidupan 

nyata. Dalam proses aplikasi, seorang pembaca dapat memahami teks karya sastra 

jika cakrawala kesejarahan teks melebur dengan cakrawala pembaca. Hermeneutik 

menurut pandangan kritik sastra ialah sebuah metode untuk memahami teks yang 

diuraikan dan diperuntukkan bagi penelaahan teks karya sastra. Hermeneutik cocok 

untuk membaca karya sastra karena dalam kajian sastra, apapun bentuknya, 

berkaitan dengan suatu aktivitas yakni interpretasi (penafsiran). Kegiatan apresiasi 

sastra dan kritik sastra, pada awal dan akhirnya, bersangkutpaut dengan karya sastra 

yang harus diinterpreatasi dan dimaknai. Semua kegiatan kajian sastra terutama 

dalam prosesnya pasti melibatkan peranan konsep hermeneutika. Oleh karena itu, 

hermeneutika menjadi hal yang prinsip dan tidak mungkin diabaikan. Atas dasar 

itulah hermeneutika perlu dianalisis secara komprehensif guna memperoleh 

pemahaman yang memadai dalam bidang pendidikan, khususnya belajar sastra. 

Ragam fenomena–fenomena yang terjadi di era modern saat ini menjadi dua 

sisi mata uang koin yang digunakan untuk memperluas ranah diskusi ilmiah dalam 

melihat perubahan–perubahan baru yang terjadi sekarang, tak sedikit juga perilaku 

masyarakat yang kian hari dianggap kurang mendidik atau merosotnya moral 

tersebut disampaikan lewat karya satir oleh para seniman.  
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Sebut saja Agus Hadi Sujiwo atau yang biasa dikenal di jagat televisi 

sebagai Sujiwo Tedjo merupakan sosok Budayawan dan Seniman yang sempat 

menjadi jurnalis media cetak Tempo sering meluapkan pandangan–pandangannya 

dalam melihat kondisi sosio–politik kedalam tulisan buku, cerita pendek, bahkan 

puisi. Tak jarang tema yang dituangkannya meliputi keadaan atau situasi sosial, 

dilema–dilema yang sedang terjadi di era kepemimpinan, kritik sosial yang 

disampaikannya lewat unsur pewayangan atau lakon dengan gaya satir dan filsafat 

romantisisme. 

Informasi yang ada didalam buku sifatnya bisa berupa hiburan dan 

pendidikan, namun ada beberapa buku juga yang menggabungkan kedua unsur 

tersebut, seperti yang ada dalam cerpen karya Sujiwo Tedjo yang berjudul Talijiwo. 

Sujiwo Tedjo yang notabenenya seorang budayawan dan seniman kerap kali 

menyampaikan unsur–unsur satir, filosofis, dan nilai–nilai sosial dalam karya– 

karyanya seperti buku Dr. Upadi yang mengangkat tentang feminisme dan 

Rahvayana yang merupakan kisah klasik percintaan yang memiliki tema 

romantisisme. 

Cerita pendek yang merupakan bagian dari sebuah karya, tentu tidak bisa 

terlepas dari sebuah nilai–nilai ataupun ajaran (dogma). Dalam ruang lingkup 

tulisan fiksi, si pemilik karya kerap menjadikan fenomena sosial maupun cara 

pandang sebagai benang merah dari sebuah karya. Dibalik kelompok–kelompok 

aksara maupun sebuah audio hingga simbol visual yang berhasil dilahirkan oleh 

sang pemilik karya, akan selalu ada sebuah pesan tersembunyi baik itu sebagai 

sebuah satir, cara pandang si pemilik karya, maupun kritik pada suatu fenomena 

sosial yang telah maupun sedang terjadi. Pesan–pesan tersembunyi tersebut salah 

satunya adalah kritik, dan apa yang penulis lihat didalam cerpen “Pasar” karya 

Sujiwo Tedjo tersebut, ada beberapa indikasi bagian–bagian kalimat (diksi) yang 

secara tidak langsung menyampaikan kritik terhadap situasi ekonomi yang 

berlandaskan hasrat secara irasionalitas. 

Buku Talijiwo yang merupakan kompilasi cerita pendek yang dikemas 

menjadi satu susunan lembar – lembar diksi fantasi itu memiliki tema utama tentang 

berkehidupan di era sekarang. Era dimana kondisi bermasyarakat yang saat ini 
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mulai tertata, sistematis, dan muncul akan hasrat–hasrat dalam menguasai soal 

ekonomi–politik. Karya sastra menjadi sarana alternatif dalam menyampaikan 

respon terhadap kondisi sosio–politik seperti yang dilakukan oleh Iwan Fals dalam 

lagunya “Tikus–Tikus Kantor” yang mengkritik para pemangku jabatan yang 

korupsi, kemudian Seno Gumira Adji Darma dalam cerita pendeknya yang berjudul 

“Dunia Sukab” mengkritik ketidakadilan sosial, lalu Joko Pinurbo lewat puisinya 

yang berjudul “Pesan Uang” mengkritik soal keserakahan masyarakat dalam 

mengkonsumsi sesutau, Dan kritik soal kenaikan harga bahan–bahan pokok yang 

dituangkan dalam lagu “Naik – Naik ke Puncak Gunung” karya Slank serta masih 

banyak lagi. 

Di tengah situasi ekonomi yang dipengaruhi oleh politik global, era modern 

yang ditandai dengan sejumlah narasi besar selalu berpihak kepada Kapitalis dalam 

memuluskan penawaran–penawaran yang tersalur ke dalam media massa yang 

dikonsumsi masyarakat hampir setiap hari. Kemajuan teknologi yang menyebabkan 

seluruh sektor mengalami digitalisasi, mengubah perilaku masyarakat dalam 

berkebutuhan. Dengan beragam cara berbelanja yang ditawarkan, pada akhirnya 

hanya segelintir orang yang berbelanja sesuai dengan kebutuhan pokoknya, dan 

selebihnya mengarah pada semacam konsumerisme yang bersumber dari gaya 

hidup untuk membeli sesuatu guna memuaskan nafsu pribadi saja. 

Atas dasar kesia–siaan itu dan takjubnya akan teknologi selalu berderetan 

dengan kegelisahan yang ditimbulkan. Ketika masyarakat telah mengkiblatkan 

teknologi dalam kegiatan sehari–hari, hal itu sebetulnya memberikan efek 

kegelisahan. Yang mana kegelisahan itu sendiri merupakan gejala pada perilaku 

manusia yang memiliki ketergantungan terhadap usaha pemenuhan kebutuhan atau 

pencapaian dari suatu tujuan yang bergantung pada sumber lain, dalam hal ini ialah 

kertegantungan terhadap media (Schrock, 2006). Kecemasan ialah tanda dari 

perubahan sikap masyarakat di era modern yang kian hari terhimpit oleh pengaruh–

pengaruh narasi kapital.  David Hume (dalam Adian Gahral, 2011:12) 

mendefinisikan postmodernisme sering disalahartikan bagi sebagian ilmuan dengan 

mengacu kata "post" yang berarti "pasca" atau "setelah" sehingga banyak orang 

menduga posmodernisme merupakan aliran pemikiran yang melampaui kemajuan 

dari modernisme. Padahal postmodernisme mengkritik atau malah anti terhadap 
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hal-hal pembaruan, kemajuan, emansipasi, sejarah linier, dll. Postmodernisme 

merupakan respon berlawanan dari wacana modernisme yang terlampau 

mendewakan rasionalitas sehingga mengeringkan kehidupan dan kekayaan batin 

manusia. 

Postmodernisme lahir sebagai reaksi dari kesia–siaan zaman modernis yang 

sirna begitu saja ditiup angin, dan penyebab dari kesia–siaan itu adalah akibat dari 

tekanan yang bersumber dari nalar intelektual manusia yang terus bermetamorfosis 

(Muhlisin, 2000). Contoh kecil saja dalam kesia–siaan yang diakibatkan oleh 

pemikiran manusia yang terus berkembang itu adalah, iklan. Tidak banyak 

seseorang yang menyadari cara kerja iklan sebetulnya hanya membuat kita 

bergantung pada apa yang ditawarkan, tanpa disadari membentuk persepsi kolektif 

yang tidak pernah kita sedikitpun ambil bagian untuk menyepakati itu. 

Seperti cara pandang Postmodernisme yang lahir sebagai respon atas sikap 

sinis dari kehidupan modern, begitupun dengan karya dihasilkan oleh individu. 

Cerpen karya Sujiwo Tedjo yang bertajuk “Pasar” merupakan respon dari situasi 

ekonomi–politik yang terjadi pada kehidupan modern yang berakibat dalam 

sejumlah aktivitas dan ragam manusia itu sendiri. 

Sebagai mahasiswa ilmu komunikasi, penulis menyadari betapa pentingnya 

sebuah gagasan yang dituangkan lewat tulisan sebelum akhirnya diserap dan 

dikonsumsi oleh masyarakat. Ada tiga hal yang mendasari penulis untuk berangkat 

mengapa memilih judul (yang telah disebutkan) antara lain : 

1. Tulisan merupakan fragmen simbolik dalam proses interaksi yang 

kompleks  

Penulis melihat adanya keterkaitan atau implikasi dalam hal tulisan yang 

sifatnya merupakan sebuah alat yang digunakan makhluk sosial sebagai media 

berkomunikasi dengan komunikasi, yang kita ketahui sebagai bahasa. Untuk 

mencapai komunikasi yang ideal, sebuah pesan bisa saja disampaikan baik secara 

langsung maupun tidak langsung antara komunikator kepada komunikan. Jauh 

sebelum memasuki era modern, tulisan yang pada saat itu masih bersifat artefak 

merupakan fragmen simbolik yang digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi 
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dengan manusia lain sebagai kebutuhan social need yaitu berinteraksi. Penulis 

menganggap suatu gagasan atau ide yang saat ini kita konsumsi merupakan proses 

penafsiran yang panjang dari sebuah simbol (tulisan) yang dimanifestasikan oleh 

seseorang kepada orang lain. 

Dalam contoh, atribut pakaian, pada beberapa tahun kebelakang kenapa 

kemeja flanel menjadi atribut yang cukup laris dipasaran karena adanya proses 

penafsiran dari sosok figur yang menggunakannya. Lalu muncul ideologi-ideologi 

yang kita pahami sampai saat ini yang merupakan hasil gagasan seseorang yang 

dituangkan lewat tulisan, dan dari tulisan itu kita manusia sebagai decoder berusaha 

untuk memahami tulisan itu dengan proses penafsiran yang cukup panjang dan 

sampailah kepada suatu makna (yang telah disepakati) dan akhirnya dikonsumsi 

masyarakat secara masif, kemudian menjadi budaya populer. Penulis tidak dapat 

membayangkan bagaimana situasi atau arus komunikasi tanpa adanya gagasan yang 

dituangkan dalam bentuk tulisan. Sehingga tulisan yang menjadi bahasa merupakan 

alat untuk mencapai komunikasi yang ideal, tanpa adanya tulisan tidak ada proses 

interaksi, tidak adanya interaksi maka tidak ada proses penafsiran, dan akhirnya 

tidak ada informasi yang dikonsumsi oleh masyarakat secara masif. 

2. Indikasi libidinal ekonomi dalam cerita pendek berjudul “Pasar” karya 

Sujiwo Tedjo  

Merupakan sebuah lanjutan dari ide/gagasan yang dituangkan oleh 

seseorang lewat tulisan dan disusun dalam sebuah buku akan melahirkan cara-cara 

pandang baru dalam melihat realitas, salah satunya adalah cara pandang. Hal 

tersebut juga menjadi alasan penulis, segala sesuatu tidak terlepas akan sebuah 

pemaknaan. Dalam golongan para seniman, sebuah karya sangat berkaitan dengan 

suatu nilai yang berusaha dituangkan oleh si pemilik karya. 

Nurgiantoro (2010:2) menjelaskan fiksi sebagai prosa naratif yang 

mengandung kebenaran hubungan antarmanusia yang didramatisasikan namun 

dapat diterima kelogisannya. Prosa fiksi yang merupakan rekaan atau cerita 

khayalan yang bersifat naratif yang tidak menyaran pada kebenaran sejarah 

(Abrams, 1981:61) dalam faktanya tidak mengurangi sisi dari ilmu pengetahuan 

tersebut. Seorang seniman dalam menelurkan sebuah karya tidak lepas dari 
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pengaruh-pengaruh ideologi atau cara pandang yang sifatnya filosofis serta 

beberapa fenomena sosial yang sedang terjadi dalam aktivitas sosial masyarakat. 

Tak jarang juga banyak para seniman khususnya para penulis seperti Sujiwo Tedjo 

ini menguraikan kegelisahan kehidupan manusia di era modern ini, yaitu dengan 

mencoba menuangkan tulisannya lewat pandangan Postmodernisme. 

Jean-Francois Lyotard memperkenalkan Postmodernisme dalam filsafat 

dan sains Pada tahun 1970-an dalam karyanya yang berjudul “Postmodern 

Conditions: A Knowledge Report". Emdraswara (2013:167) menyebutkan dalam 

buku Lyotard yang berjudul The Postmodern Condition menentang mitos mitos 

modern, menghilangkan batas–batas seni dan kehidupan masa kini, anatara elit 

yang hirarkis dengan budaya populer, antara gabungan stilistik dengan 

percampuran kode, mengubah hal yang tak mungkin menjadi mungkin.  

Masyarakat sebenarnya bukan kelompok manusia yang mandek tanpa 

adanya perubahan. Masyarakat tumbuh dan berkembang lalu mengalami 

pergeseran sosial, budaya, ekonomi dan politik yang dinamis. Jika di zaman 

industrialisasi awal di masyarakat berkembang politik ekonomi komoditas 

(kapitalisme era Marx), maka di era kapitalisme terus lanjut berkembang politik 

ekonomi tanda di mana yang lebih dikedepankan ialah makna simbolis dari tanda– 

tanda yang dihasilkan kekuatan industri budaya (Suyanto, 2014).  

Hal yang paling jelas dalam perubahan yang terjadi ialah kondisi ekonomi 

dan perilaku masyarakat terhadapnya. Sebut saja, wajah ekonomi kini tidak lagi 

dilihat hanya semata kegiatan pendistribusian barang atau jasa dalam satu arena 

pertukaran (pasar), jika harus dilihat secara bersamaan, wajah ekonomi kini ialah 

sebagai bentuk kegiatan produksi, distribusi, dan transaksi hasrat. Sehingga 

sistem ekonomi saat ini kemudian menjelma menjadi semacam libidonomics, 

sebuah pendistribusian rangsangan, rayuan, kesenangan, dan kegairahan dalam 

masyarakat (Piliang, 2003). 

Bukan hal yang aneh kemudian kita di kondisi saat ini, fenomena– 

fenomena menghamburkan uang seperti masyarakat yang membeli sebuah 

cemilan hanya karena sebuah label tertentu dengan harga ratusan ribu, kemudian 

membeli makanan siap saji dengan tujuan hanya karena pemilik restoran tersebut 
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berkolaborasi dengan tokoh yang diidolakan, lalu segelintir orang yang tergiur 

untuk mendepositkan dana demi mengikuti investasi guna meraup kekayaan 

sebanyak–banyaknya dalam waktu yang instan.  

Artinya, apa yang mendorong dan menjadi penggerak roda perekonomian 

sekarang ini ialah libido, yakni hasrat masyarakat untuk terus mengkonsumsi 

sesuatu seolah–olah tidak pernah terpuaskan. Sebuah perilaku yang didorong 

karena nafsu dan hasrat daripada kebutuhan rasional (Suyanto, 2014). 

Buku yang ditulis oleh seorang seniman juga biasanya tidak terlepas dari 

nilai-nilai satir yang berusaha untuk menyinggung realita sosial maupun 

menyinggung para pemangku jabatan yang lalai dari tanggung jawabnya. Dalam 

buku yang sifatnya fiksi karya Sujiwo Tedjo inipun penulis mendapati adanya nilai-

nilai ideologi Postmodern yang diungkapkan oleh si pemilik karya lewat bagian- 

bagian cerita yang ada didalam buku tersebut dan disampaikan dengan 

menggunakan tulisan-tulisan perumpamaan (metafora). Sehingga untuk memahami 

pesan yang terdapat dalam buku tersebut secara esensial, diperlukan pisau untuk 

menelaah tulisan tulisan itu, ialah menggunakan analisis hermeneutika dengan teori 

postmodernisme sebagai landasannya. 

Gambar 1. 1 

Beberapa karya sastra yang memiliki tema serupa 

    

Sumber: diolah penulis 2023 

Dalam konteks komunikasi sebagai ilmu yang bersifat interdisipliner, 

pendekatan–pendekatan yang digunakan untuk mempengaruhi wilayah atau peta 
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ilmu komunikasi pun berasal dari berbagai macam disiplin ilmu lain. Dalam disiplin 

ilmu yang beragam itu tak lepas bahwa aspek–aspek seperti psikologi, sosial, 

budaya, ekonomi, politik dan kehidupan manusia menjadi objek pengamatan ilmu 

komunikasi yang bersifat luas dan kompleks. 

Deetz (1976) mengatakan relevansi filsafat hermeneutika dengan studi– 

studi ilmu komunikasi sangat cocok dan berkaitan. Filsafat hermeneutik menarik 

para pakar–pakar ilmu komunikasi di Amerika dengan alasan hermeneutika dapat 

membantu ilmu komunikasi dalam memaknai pesan sebelum menjadi instrumental 

penting atau utama sampai pada hari ini. 

Sebagaimana pehamanan hermeneutik menurut Jacques Derrida, 

mengungkapkan bahwa teks yang berada didalam realitas terdapat sebuah 

konstruksi makna. Didalam isi teks yang terdapat makna itu makna bisa saja 

dibangun dengan maksud tertentu, bukan tidak mungkin bahwa makna yang 

dibangun ialah bertujuan untuk membentuk sebuah kebenaran yang sifatnya 

subjektif, dan disinilah hermeneutik dekonstruksi Derrida menantang soal 

kebenaran makna tersebut. Jacques Derrida sendiri merupakan filsuf kelahiran 

Aljazair yang bertempat tinggal di Prancis.  

Menyadari jika bahasa rupanya hanyalah sebatas simbol yang kita gunakan 

sebagai proses komunikasi dan bukan sesuatu yang hendak untuk dipertukarkan, 

dan hal yang paling esensinya adalah makna dari simbol yang kita gunakan dalam 

proses komunikasi itu. 

3. Gambaran teks cerpen “pasar” karya Sujiwo Tedjo 

 Sebagai sebuah objek penelitian, karya sastra menjadi hal yang menarik 

bagi peneliti karena karya sastra banyak mengisyaratkan sebuah gambaran hidup 

manusia yang luas dan penuh dengan kompleksitas. Disampaikan dengan berbagai 

macam kiasan, karya sastra seringkali merupakan wujud cerminan atau bentuk 

representasi situasi sosial yang ada di masyarakat. Karena karya sastra acapkali 

bersifat representasi dari situasi sosial, hal itu kemudian membuat karya sastra 

sering tersampaikan kepada pembaca secara refleksi realitas yang lebih lengkap, 

lebih luas dan lebih dinamik. Aminuddin dalam (Emzir dan Rohma, 2015) 
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mengatakan jika prosa atau fiksi ialah cerita yang dikembangkan oleh pelaku– 

pelaku tertentu dengan sejumlah pemeran, dan rangkaian cerita tertentu yang 

didasari pada hasil imajinasi si pemilik karya sehingga menjalin menjadi suatu 

cerita. 

 Persoalan tentang hidup dan kehidupan kemudian diungkapkan kembali 

menjadi sebuah cerita pendek. Yang mana cerpen sendiri merupakan karya sastra 

yang ditulis secara imajinatif dan kreatif. Meskipun sebuah persoalan dalam sebuah 

tokoh terjalin menjadi sebuah cerita, cerpen tidak sama dengan novel yang memiliki 

alur pembabakan, dan pendalaman tokoh yang luas. Semua aspek yang mendukung 

untuk meenjadikannya sebuah jalinan cerita disampaikan dengan narasi yang lebih 

singkat. Oleh karena itu didalam cerpen seringkali ditemukan lebih banyak kiasan 

dan frasa-frasa yang bersifat spontanitas dalam cerpen karena alur cerita yang 

singkat. 

 Berbicara soal tema yang terdapat didalam cerpen, secara garis besar 

biasanya membicarakan soal kekompleksitasan manusia dalam berkehidupan, 

namun didalam suatu karya cerpen setidaknya ada satu benang merah / tema yang 

akan dibahas menjadi sebuah jalinan cerita. Tema–tema yang biasanya terdapat 

dalam sebuah cerpen yakni, percintaan, sosial, politik, ekonomi, ataupun tema yang 

benar–benar bersifat tentang khayalan imajinasi seperti sihir, horor ataupun 

sebagainya. 

 Umumnya pada sebuah jalinan cerita yang ada di cerpen sifatnya menjadi 

sebuah nasihat yang disampaikan secara fiktif guna untuk mendidik si pembaca. 

Berdasarkan dari pengalaman kita sendiri, pada waktu kecil dahulu cerpen 

seringkali hadir didalam majalah anak-anak, ataupun yang disampaikan lewat 

televisi sebagai media untuk memberi pelajaran tentang pembangunan karakter 

mendidik bagi anak–anak. Namun seiring berjalannya waktu, ternyata semakin 

dewasa seseorang konteks cerpen sendiri ternyata tumbuh dengan banyangan tidak 

sesederhana pada cerpen yang kita baca atau dengar seperti dulu. Khususnya cerpen 

yang berjudul “pasar” karangan Sujiwo Tedjo. 

 Cerpen yang berjudul “pasar” karya Sujiwo Tedjo merupakan salah satu 

dari sekian cerpen yang terdapat di dalam bukunya yang berjudul Talijiwo. Buku 
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yang dirilis pada tahun 2018 itu merupakan buku kompilasi cerpen yang memiliki 

satu tema utuh berupa tentang refleksi kehidupan. Namun siapa sangka, jika kita 

membaca dan memahami lebih dalam terhadap sebuah diksi dari karya–karya 

sastra, menyimpan sebuah persoalan serius yang mungkin disampaikan lewat 

perumpamaan bersifat humor dengan pemilihan kata yang sangat hati–hati.  

 Gaya penulisan Sujiwo Tedjo sendiri memang akrab dengan humor–humor 

pewayangan dan gaya penokohannya juga mereferensi dari tokoh–tokoh wayang. 

Sujiwo Tedjo dalam menulis karya–karyanya tidak selantang dan frontal seperti 

peenulis Djaenar Maesa Ayu ataupun Oka Rusmini. Tetapi, prosa atau tulisan– 

tulisin fiksi milik Sujiwo Tedjo acapkali dimaknai sebagai pelajaran sederhana 

yang bersifat personal sekali. Khusunya dalam cerpen yang terdapat di bukunya 

Talijiwo yang berjudul “pasar” ini.  

 Didalam cerpen yang berjudul “pasar” ini, Sujiwo Tedjo banyak 

menyinggung soal konteks pasar dalam kehidupan. Seperti di era sekarang yang 

telah melakukan pasar bebas dan teknologi yang memberikan kemudahan dalam 

melakukan transaksi ekonomi, Sujiwo Tedjo menyinggung situasi sosio–ekonomi 

sekarang yang sudah sangat terbuka sekali seperti,  

 “di pasar modal, sesuai namanya, dengan jas dan dasi. Mereka jajakan 

seluruh modal, kecuali modal dengkul”. 

 Kemudian tak luput bayang–bayang wanita juga selalu hadir didalam karya 

– karya Sujiwo Tedjo. Sujiwo Tedjo sendiri didalam cerpen “pasar” menggunakan 

wanita sebagai sebuah objek yang tidak lepas dari bayang–bayang maskulinitas laki 

– laki. Seperti frase yang ada di cerpennya ini, 

 “kepolosan gadis – gadis desa dan semerbak aroma sabunnya ketika mandi 

di sungai”, “kaum perantauan terpanggil oleh aroma sabun itu, kembang desa, 

dan sebagainya”. 

 Belum lagi, penokohan wanita bernama Mbak Ira yang digambarkan 

didalam cerpen itu menggunakan setelan baju dan rok merah–putih sedang 

berjualan perkataan ataupun sedang menjual perbuatan.  
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 Sejalan dengan konteks pemahaman tentang libidinal ekonomi yang telah 

dijelaskan sebelumnya, peneliti mencoba membaca dan memahami isi dari cerpen 

berjudul “pasar” karya Sujiwo Tedjo ini dengan konsep pemahaman ekonomi 

libido yang digagas oleh Lyotard untuk menemukan sesuatu apakah yang 

melatarbelakangi terhadap lahirnya teks tersebut, apakah memang terdapat aspek– 

aspek dari ekonomi libido dari keseluruhan teks cerpen fiksi itu.  

Oleh karenanya untuk memahami karya–karya yang memiliki latar 

belakang pandangan high context, sulit untuk membedah makna yang sebetulnya 

dari sebuah karya itu bila tidak ditinjau melalui pandangan akademis yang bersifat 

empirik (meskipun makna seutuhnya hanya diketahui oleh si pemilik karya). Hal 

inilah yang menarik penulis untuk melakukan penelitian yang berjudul Libidinal 

Ekonomi Dalam Buku Tali Jiwo : Analisis Hermeneutik Jacques Derrida Pada 

Cerita Pendek “Pasar” Karya Sujiwo Tejo. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini, penulis ingin melihat bagaimana 

ekonomi libido terkonstruksi dalam cerita pendek berjudul “Pasar” karya Sujiwo 

Tedjo tersebut? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian yang ingin didapatkan dari penelitian ini ialah mengetahui 

seperti apa upaya yang dikonstruksi oleh Sujiwo Tejo dalam cerita pendek berjudul 

"Pasar" lewat permainan kata-katanya sehingga relevan dengan libidinal ekonomi 

yang dikonsepkan oleh Lyotard. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Manfaat Akademis 

Manfaat Akademis Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

sebagai sumber wawasan dan menjadi acuan untuk meneliti dengan tema 

penelitian yang sama selanjutnya. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi untuk memperkaya pengetahuan dan 

menjadi referensi dalam studi Ilmu Komunikasi. 
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b. Manfaat Teoritis  

Manfaat Teoritis penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai materi 

pembelajaran pada materi kajian hermeneutika dalam studi Ilmu 

Komunikasi. 
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